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Misi 1. Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, dan berdaya
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I. KECAMATAN GEMAWANG

	
No

	
SASARAN STRATEGIS
	
INDIKATOR KINERJA
	
RUMUS
	
SUMBER DATA

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Meningkatnya kualitas manajemen pemerintahan
	Persentase kegiatan yang selesai tepat wakt
	jumlah desa dengan kegiatan yang selesai tepat waktu dibagi jumlah desa dikali 100%
	KECAMATAN GEMAWANG

	2
	peningkatan pengelolaan tata pemerintahan di Kecamatan
	Persentase kepemilikan KTP-El di kecamatan
	jumlah penduduk yang mempunyai KTP-el di Kecamatan dibagi jumlah penduduk usia 17 tahun keatas atau telah menikah  dikali 100%
	KECAMATAN GEMAWANG

	
	
	Persentase pelanggaran disiplin perangkat desa/kelurahan
	jumlah Perangkat Desa yang melanggar disiplin dibagi jumlah perangkat desa dikali 100%
	

	
	
	Persentase realisasi penerimaan PBB
	jumlah realisasi penerimaan PBB dibagi jumlah ketetapan PBB dikali 100%
	

	3
	peningkatan pemberdayaan masyarakat dan desa di Kecamata
	Persentase jumlah desa yang menyelesaikan RKP-Desa tepat waktu
	jumlah desa yang menyelesaikan RKP-Desa tepat waktu dibagi jumlah desa dikali 100%
	KECAMATAN GEMAWANG

	
	
	Persentase jumlah desa yang menyelesaikan APB-Desa tepat waktu
	jumlah desa yang menyelesaikan APB-Desa tepat waktu dibagi jumlah desa dikali 100%
	

	4
	peningkatan kesejahteraan masyarakat 
	Persentase tempat ibadah  kondisi baik
	jumlah rumah ibadah kondisi baik dibagi jumlah rumah ibadah dikali 100%
	KECAMATAN GEMAWANG

	
	
	Persentase Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
	jumlah rumah tidak layak huni dibagi jumlah rumah tinggal dikali 100%
	

	5
	peningkatan ketrentraman dan ketertiban masyarakat dan desa di Kecamatan
	Angka kriminalitas kecamatan
	jumlah tindak kriminal dibagi jumlah penduduk dikali 10.000
	KECAMATAN GEMAWANG

	
	
	Persentase penanganan laporan kejadian
	jumlah laporan kejadian yang ditindaklanjuti dibagi jumlah laporan kejadian dikali 100%
	




	
	



